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Latar belakang penelitian pandangan masyarakat terhadap wanita yang 
sedang haid memandikan jenazah di Kanagarian Bukik Batabuah Kecamatan 
canduang Kabupaten Agam, dan pandangan hukum islam terhadadap problem 
tersbuut, masyarakat yang dulunya aktif belajar di surau, di zaman yang dewasa 
ini sudak tidak aktif lagi di karenakan masyarakat yang menimba ilmu agama 
lebih memilih tinggal di kampung orang dari pada di kampung sendi yang 
membuat kurang aktifny belajar agama di surau. Sehingga ketika terjadi masalah 
yang berhubungan dengan agama mereka tidak terlalu memperhatikan 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 16 orang yang terdiri dari 12 orang 
pemandi jenazah, 2 prang tokoh adat, dan 2 orang tokoh agama. Karena 
populasinya kurang dari 100 maka penulis menggunakan teknik total 
sampling.teknik pengumpulan data oservasi, wawacara,dokuentasi dan studi 
kepustkaan kemudian dinalisa mengunakn analisa deskriptif kualitatif 
Hasil penelitian masayarakat enggan memandikan jenazah karena mereka 
haid karena beberapa faktor yaitu; menurut mereka ketika kita tidak suci gimana 
kita bisa mensucikan jenazah, ada juga yang berpendapat kalau dia enggan bukan 
saja karena haid, melainkan karena ada permasalahan antara dia dan keluarga si 
jenazah, ada juga yang berpendapat kalau mereka mengikut yang terdahulu 
Namun dalam pandangan islam, tidak ada kemakhruhan untuk wanita haid 
memandikan jenazah, karena pada hakikatnya wanita haid itu suci sebagaimana 
wanita yang tidak haid. Hal ini dijelaskan dalam kitab karangan imam nawawi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kematian (ajal) adalah hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk yang 
bernyawa, tidak ada yang mengetahui kapan dan di mana ia akan menemui 
ajal,dalam keadaan baik atau buruk. Bila ajal telah tiba maka maka tidak ada 
yang bisa memajukan ataupun mengundurkannya. Setiap Muslim wajib 
mengingat akan datangnya kematian, bukan hanya karena kematian itu 
merupakan perpisahan dengan keluarga atau orang-orang yang dicintai, 
melainkan karena kematian merupakan pertanggung jawaban atas amal yang 
dikerjakan selama orang tersebut hidup di dunia  
Tiap manusia sudah ditentukan ajalnya sendiri-sendiri oleh Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala, hanya saja manusia tidak mengetahui kapan ajal itu 
akan datang, dan dimana tempatnya ia menghembuskan nafas penghabisan. 
Ada manusia yang masih sangat muda meninggal dunia, atau masih bayi atau 
sudah tua dan ada pula yang sudah sangat tua baru meninggal, semua itu Allah 
SWT yang menentukan. Walhasil manusia tidak dapat lari dari kematian. Mau 
lari ke mana, maka di  sana pula mati akan mengejarnya 
Allah berfirman di dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 78 sebagai 
beikut : 







Artinya :”Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh” (QS. 
An- Nisa : 78)
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Kata Jenazah, bila dilihat dari segi bahasa ( etimologis), berasal dari 
kata bahasa arab yang menjadi turunan dari isim masdar (adjective) yang 
diambil dari fi‟il Madhi, Janaza - Yajnizu- Janazatan wa Jinazatan. Jika huruf 
“Jim” dari kata tersebut dibaca Fathah (Janazatan), kata ini berarti orang yang 
telah meninggal dunia. Namun bila huruf “Jim” dibaca Kasrah, maka kata ini 
memiliki arti orang yang mengantuk. Dalam buku Tuntutan Praktis Perawatan 
Jenazah , kata jenazah yang berasal dari kata bahasa arab tersebut memiliki 
arti tubuh mayat. Sedangkan kata Jinazah berarti tandu pembawa tubuh mayat. 
Asal katanya berasal dari fi‟il madhi “ Janaza” yang mempunyai arti 
menutupi. 
 Oleh karena itu disebut jenazah karena tubuh mayat itu harus ditutupi. 
Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai “seseorang yang 
telah meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan. Kata ini bersinonim 
dengan al-mayyit (Arab) atau mayat (Indonesia) Karenanya, Ibn al-Faris 
memaknai kematian (al-mayyit) sebagai peristiwa berpisahnya nyawa (ruh) 
dari badan (jasad) Dari berbagai pengertian tentang Jenazah diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari Jenazah adalah seseorang yang telah 
terputus antara jasad dan ruhnya, serta telah meninggalkan alam dunia dan 
berpindah ke alam akhirat. 
                                                             
1





Adapun hal-hal yang harus dilakukan terhadap orang yang sudah 
meninggal adalah merawat jenazahnya yang dimulai sejak menyiapkannya, 
memandikannya, mengkafaninya, menshalatkannya, hingga menguburkannya. 
Merawat jenazah termasuk salah satu kewajiban umat Islam yang termasuk 
dalam wajib kifayah, artinya kewajiban yang kalau dikerjakan oleh sebagian 
umat Islam maka gugurlah kewajiban sebagian umat Islam lainnya. 
Hal-hal yang harus dilakukan terhadap orang yang sudah meninggal 
yaitu: Segera memejamkan mata si mayat dan mendoakannya.  Menutup 
seluruh badan si mayat dengan pakaian (kain) selain pakaiannya, kecuali bagi 
mayat yang sedang berihram. Menyegerakan pengurusan mayat mulai dari 
memandikan, mengkafani (membungkus), menshalatkan hingga 
menguburkannya. Sebagian dari keluarganya juga hendaknya segera 
menyelesaikan hutanghutang si mayat. Di antara masalah penting yang terkait 
dengan hubungan manusia dengan anuasia lainnya adalah masalah perawatan 
jenazah. 
Islam menaruh perhatian yang sangat serius dalam masalah ini, 
sehingga hal ini termasuk salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh umat 
manusia, khususnya umat Islam. Perawatan jenazah ini merupakan hak si 
mayat dan kewajiban bagi umat Islam untuk melakukannya dengan 
pengurusan yang terbaik. Dalam ajaran Islam, kehormatan manusia sebagai 
khalifah Allah SWT dan sebagai ciptaan termulia, tidak hanya terjadi dan ada 
ketika masih hidup di dunia saja. Akan tetapi kemuliaannya sebagai makhluk 





kemuliannya sebagai makhluk Allah terjadi karena ruhnya tetap hidup 
berpindah ke alam lain, yang sering disebut dengan alam berzakh, alam di 
antara dunia dan akhirat. 
Penghormatan dan pemuliaan tersebut dilakukan sejak mulai dari 
perawatan jenazah, yang diteruskan oleh ahli waris atau handai taulan yang 
masih hidup setelah jenazah seseorang meninggal diberikan dalam beragam 
bentuk, seperti ziarah, berkirim doa, dan sebagainya. Karena pentingnya 
pengurusan jenazah sejak memandikan jenazah sampai penguburan jenazah 
maka Rasulullah Saw memberikan kabar gembira bagi siapa saja yang mau 
mengurus jenazah sampai selesai dengan pahala yang besar, Pengurusan 
jenazah muslim sangatlah penting karena jika ada seorang muslim meninggal 
di suatu tempat dan tidak ada yang bisa merawatnya  dengan benar (sesuai 
dengan ajaran agama Islam), maka seluruh masyarakat yang tinggal di tempat 
tersebut akan mendapatkan dosa karena pengurusan jenazah merupakan wajib 
kifayah bagi umat Islam. Oleh sebab itu harus ada orang muslim yang mampu 
untuk mengurusi jenazah dengan benar berdasarkan ajaran agama Islam sesuai 
dengan hadits rasulullah tentang hak sesama muslim yang di riwayatkan oleh 
Abu Hurairah Nabi saw berkata: 
ُمىوَهَب َوإِْن يَُك ِسَىي َذلَِك فََشرٌّ تََضُعىوَهُ َعْه رِ  قَببُِكمأَْسِرُعىا بِبلِْجىَبَزةِ فَإِْن تَُك َصبلَِحةً فََخْيٌر تُقَدِّ
2
 ْْ  
Artinya :“Segeralah mengurus jenazah. Karena jika jenazah itu adalah 
orang shalih, berarti kalian telah mempercepat kebaikan 
untuknya. Dan jika jenazah tersebut selain orang shalih, berarti 
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kalian telah meletakkan kejelekan di pundak kalian.” (HR. 
Bukhari) 
Dari hadits diatas telah dicantumkan bahwa kita harus menyegerakan 
menyelenggarakan jenazah, seperti memandikan jenazah, mengafani jenazah, 
serta menguburkan jenazah. Kita harus melakukannya berdasarkan apa yang 
telah diajarkan rasulullah. 
Lantas  siapa saja yang bisa memandikan mayat laki laki dan 
perempuan. Orang yang memandikan jenazah Dalam hal memandikan 
jenazah, ada sebaiknya kamu mengetahui lebih dulu siapa yang akan 
memandikan jenazah tersebut. Lebih diutamakan, ini dilakukan dari kalangan 
keluarga.Untuk mayat laki-laki adalah ,Laki-laki yang masih memiliki 
hubungan keluarga, seperti kakak, adik, orangtua, anak laki-laki atau kakek 
Istri Laki-laki lain yang tidak ada hubungan kekerabatan, seperti tetangga 
Perempuan yang masih mahram, seperti anak perempuan. 
Untuk perempuan adalah menurut  Zaidan dalam bukunya itu, ada 
beberapa opsi pandangan ulama terkait masalah ini. Menurut Mazhab Hanafi, 
mereka yang paling pantas memandikan almarhumah sebagai sesuai dengan 
urutannya, yaitu pihak yang tertunjuk di wasiat, ibu almarhumah (hingga 
orang tua ke atas, seperti nenek dan seterusnya), anak perempuan almarhumah 
(berikut keturunannya), keluarga terdekat sebagaimana berlaku di hukum 
warisan, misalnya, saudara kandung lebih diutamakan daripada saudara tiri, 





Kata janazah adalah nama bagi mayyit yang ada di dalam keranda 
(tanduan atau kurung batang). Sebagian ulama mengatakan janazah 
adalahnama bagi keranda yang di dalamnya ada mayyit. Sedangkan al-Janaiz 
merupakan kata jamak bagi al-Janazah. Imam Muhammad Ibn Ahmad 
alRamliy mengatakan: 
“Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengan fathah dankasrah, 
merupakan nama bagi mayyit yang berada di ataskeranda. Pendapat lain 
mengatakan dibaca dengan janazah dengan fathah nama bagi mayyit, dibaca 
jinazah dengan kasrah nama keranda yang ada mayyit di dalamnya. Pendapat 
lain mengatakan sebaliknya. Pendapat lain mengatakan kata janazah dan 
jinazah digunakan buat arti keduanya. Apabila tidak ada mayyit di dalamnya 
maka disebut keranda atau kurung batang.”
3
 
Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menuqilkan pendapat 
pengarang kitab al-Mathali‟ yang meriwayatkan dari Imam Ibn Faris dimana 
beliau mengatakan: kata al-Janaiz bentuk jamak dari maṣdar (invinitive) lafaz 
al-Janazah, terambil dari kata kerja Janaza, Yajnizu, Janzan dan Janazatan 
yang memiliki arti menutup.
4
 
Menurut Mazhab yang berafiliasi ke Imam Hanafi itu, opsi yang 
terakhir, yaitu memandikan jenazah perempuan lebih dikedepankan daripada 
pelaksanaannya oleh suami sendiri. Ini dengan alasan, untuk menghindari 
perbedaan pendapat, terkait boleh tidaknya suami memandikan istrinya.  
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al-Fikr 2004), hlm. 432. 
4





Mazhab Syafii berpendapat, jika seorang perempuan meninggal dan 
suami sudah tidak ada maka yang paling layak memandikan almarhumah ialah 
keluarga kandung, seperti ibu, putri  kandung, cucu perempuan, saudari 
kandung, bibi kandung, dan seterusnya. Kemudian, disusul oleh keluarga yang 
bukan mahram, seperti putri  dari paman dan bibi. Jika kerabat tersebut di atas 
sudah tidak ada maka kerabat laki-laki bisa mengemban tugas itu, sesuai 
dengan urutan mahram, seperti ayah kandung, kakek, kemudian putra 
kandung. Sesuai dengan urutan di atas. 
Masih menurut Mazhab yang berkiblat ke Imam Syafii ini, jika suami 
masih ada maka pasangan hidup almarhumah itu boleh memandikannya. Bila 
suami tidak ada atau gugur hak memandikan lantaran ketidakmampuan maka 
yang paling pantas menjalankan prosesi pemandian tersebut ialah keluarga 
kandung terdekat, seperti putri kandung, ibu kandung, saudari kandung, 
saudari tiri, keponakan perempuan, dan seterusnya. Jika keluarga tersebut 
tidak ada, kewajiban itu diambil alih oleh orang lain di luar keluarga. 
Rasulullah Saw pun melalui hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
menjelaskan bahwa umat Islam harus segera mengurus jenazahnya. "Tidak 
pantas di antara mayat seorang Muslim untuk ditahan di antara keluarganya." 
Dalam keadaan normal, mayat wajib dimandikan, dikafani, dishalatkan, 
dan dikuburkan. Prosedur ini dilakukan menurut tata cara yang sudah 
ditentukan dalam syariat Islam. Dalam keadaan darurat, di mana pengurusan 
(penanganan) jenazah tidak mungkin memenuhi ketentuan syariat di atas maka 





Bagaimana dengan wanita yang memandikan jenazah dalam keadaan 
haid. Disebutkan dalam kitab Nihayatul Muhtaj bahwa wanita yang sedang haid 
atau nifas boleh memandikan jenazah tanpa ada kemakruhan. Wanita haid atau  
nifas dalam Islam hakikatnya tetap suci sebagaimana wanita yang tidak sedang 
haid atau nifas dan manusia pada umumnya sehingga mereka boleh dan berhak 
untuk memandikan jenazah. 
“Orang yang junub atau haid boleh memandikan jenazah tanpa ada 
kemakruhan. Mereka berdua hakikatnya suci sehingga sama dengan lainnya.” 
Imam Nawawi dalam kitab Almajmu juga menegaskan kebolehan wanita 
haid untuk memandikan jenazah. Dengan sedikitnya dikalangan masyarakat 
yang mampu dan mau menyelenggarakan jenazah seperti memandikann 
jenazah terutama jenazah perempuan terjadinya keterlambatan pengurusan 
jenazah karena beberapa sebab, salah satunya pemandi jenazah yang biasa 
memandikan jenazah dalam keadaan haid dan mereka enggan untuk 
memandikan jenazah, sehingga keluarga jenazah harus mencari pemandi 
jenazah ke luar desa. Hal ini menimbulkan penyesalan dan kekhawatiran pada 
keluarga jenazah yang tidak mampu menyelenggarakan jenazah 
Memperhatikan fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat akhir-
akhir ini, banyak dari kalangan umat Islam yang tidak memiliki pengetahuan 
dalam hal penyelenggaraan jenazah. Fenomena itu bagaikan penyakit yang 
mewabah di kalangan umat Islam, yang tidak hanya di perkotaan tetapi juga di 





penyelenggaraan jenazah terutama dalam memandikan dan mengafani jenazah 
dilatarbelakangi dengan alasan mereka yang bermacam-macam. 
Di antara yang menjadi alasan mereka tidak tahu dan tidak mampu 
memandikan jenazah katanya. Adapun alasan mereka untuk tidak mampu 
menyelenggarakan jenazah disebabkan karena ketakutan jenazah, akan 
menghantuinya, dan penyelenggaraan jenazah bisa diupahkan kepada orang 
lain. Karenanya menyebabkan mereka tidak mencaritahu akan 
pelaksanaannya. Adanya ketakutan masyarakat untuk memandikan dan 
mengafani jenazah sebenarnya menggambarkan ketidaksadaran masyarakat 
bahwa dia atau anggota keluarganya suatu saat juga akan menjadi jenazah. 
Ketakutan masyarakat sebagaimana telah disampaikan sebelumnya telah 
berdampak pada tidak banyaknya masyarakat yang tahu dan terampil untuk 
memandikan dan mengafani jenazah. 
Jika kondisi masyarakat seperti itu dibiarkan berkelanjutan, tentunya 
dapat dipastikan bahwa untuk penyelenggaraan jenazahnya atau keluarganya 
tidak akan dilakukan oleh keluarga terdekatnya tetapi diselenggarakan oleh 
orang lain satu sisi. Sementara di sisi lain, jika kondisi itu dibiarkan, tentunya 
akan semakin mengecil orang yang mampu dalam penyelenggaraan jenazah 
atau tidak adanya suatu saat ditemukan orang yang mampu dalam 
penyelenggaraan jenazah. Sekarang saja, jumlah masyarakat yang mampu 
terkait itu tidak banyak jumlahnya di suatu tempat. Mirisnya lagi, ditemukan 
juga adanya masyarakat yang tidak hanya membayar seseorang pada 





mendoakan jenazahpun mereka membayar orang lain. Jika kondisi itu terjadi 
pada orang tua, tentu dapat dikatakan suatu kejadian umat Islam yang sangat 
memprihatinkan. Orang tua yang semenjak kecil menyayangi, merawat 
anaknya, menjaga, membiayai, membesarkan, dan lain sebagainya tanpa kenal 
lelah melakukannya bagaikan matahari yang rela terbit setiap hari dengan 
ikhlah tanpa mengharapkan balasan, di akhir keberadaannya di dunia, anaknya 
tidak memberikan apa-apa padanya walau hanya doa. 
Fenomena ini juga terjadi di Bukik Batabuah sehingga terjadi 
keterlambatan dalam menyelenggarakan jenazah terutama penyelenggaraan 
jenazah perempuan  dari fenomena ini penulis menemukan beberapa gejala 
gejala  sebagai berikut: 
1. Masih ada keluarga yang tidak mampu menyelenggarakan jenazah  
2. Masih ada pemandi jenazah yang kurang memahami tenyang 
penyelenggaraan jenazah 
3. Masih ada pemandi jenazah yang milih milih jenazah yang mau mereka 
mandikan karena alasan pribadi 
4. Masih ada dikalangan masyarakat yang bisa memandikan jenazah namun 
tidak bisa menjaga aib dari jenazah yang mereka mandikan  
5. Belum adanya penyuluhan khusu untuk penyelenggaraan jenazah di 
Kanagarian bukik Batabuah 
Dari gejala gejala diatas menimbulkan beberapa masalah dalam 
penyelenggaraan jenazah sehingga ada beberapa keluarga yang berkecil hati 





pengamatan ini penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini dengan 
judul:“Persepsi Masyarakat Terhadap Wanita Haid Memandikan 
Jenazah Perspektif Hukum Islam di Kanagarian  Bukikbatabuah 
Kecamatan Canduang Kabupaten Agam” 
 
B.   Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini dibatasi pada 
persepsi masyarakat terhadap wanita yang sedang  haid  memandikan jenazah 
di Kenagarian Bukik Batabuah. Dan faktor faktor yang mempengaruhi 
persepsi masyarakat terhadap wanuta yang sedang haid memandikan jenazah 
di Kanagarian Bukik Batabuah kecamatan Canduang Kabupaten Agam serta  
tinjauan hukum islam terhadap wanita yang sedang haid memandikan jenazah 
di Kanagarian Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kanupaten Agam. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah , maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah yaitu :  
1. Bagaimana persepsi pemandi jenazah tentang wanita haid memandikan 
jenazah di Kanagarian Bukik Batabuah 
2.  Apa faktor faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
wanita haid memandikan jenazah di Kanagarian Bukik Batabuah 
3. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap Wanita Haid Memandikan 






D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui persepsi masayarakat tentang wanita yang sedang 
haid memandikan jenazah di Kenagarian Bukik Batabuah menurut 
hukum islam. 
b. Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap wanita yang sedang haid memandikan jenazah di 
Kanagarian Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam  
c. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam tentang pemahaman 
masyarakat terhadap wanita haid dalam memandikan jenazah di 
Kenagarian Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam 
2. Kegunaan  
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk memperdalam pengetahuan penulis dibidang hukum islam 
tentang persepsi masyarakat terhadap  wanita haid dalam memandikan 
jenazah di Kenagarian Bukik Batabuah menurut hukum islam. 
b. Sebagai Syarat dalam menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana 
Hukum (S.H) UIN Suska Riau. 
3. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah 





angka, peoses penelitian yang berkesinambungan. Yang mana tahap 
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data dapat dilakukan 
bersama selama proses penelitian. 
b. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Kanagarian Bukik 
Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam Adapun yang melatar 
belakangi penulis memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian arena 
dilokasi ini penulis dapat menemukan data yang penulis butuhkan untuk 
penelitian ini. 
c. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah wanita yang dipercaya untuk 
memandikan jenazah dan tokoh masyarakat yang terdiri dari tokoh 
agama dan tokoh adat di Kanagarian Bukik Batabuah, sedangkan 
Objeknya adalah persepsi masyarakat terhadap wanita yang sedang haid 
memandikan jenazah  Kanagarian Bukik Batabuah Kecamatan 
Canduang Kabupaten Agam 
Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam tulisan ini adalah semua 
populazsi yang ada. Yaitu berjumlah 16 orang. Adalah ke 16 orang 
tersebut ada 12 oemandi jenazah, 2 tokoh agama, dan 2 tokoh adat. 
Dengan demikian semua populasi di jadikan sampel maka dalam hal ini 






d. Sumber Data  
1) Data Primer  
Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari 
respondent (pemandi jenazah atau orang yang biasa memandikan 
jenazah). Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan 
yang menggunakan semua metode pengumpulan data orisinil. 
Metode atau pendekatan yang dapat dilakukan dalam proses 




2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh 




e. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, yaitu : 
1) Observasi  
Adalah pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan 
yang berarti mengajukan pertanyaan.
7
 Yakni mengamati baik secara 
langsung terhadap gejala fenomena yang terjadi dilapangan. 
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2) Wawancara  
Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara atau peneliti kepada responden.
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Dengan demikian suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 
penulis yaitu tanya jawab terhadap responden penelitian terhadap 
masalah yang diteliti. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya semua 
barang-barang yang yang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda benda tertulis seperti buku, 
notulen rapat, catatan, peninggalan benda purbakala yang merupakan 
simbol-simbol atau  gambar.  
Dokumentasi diperlukan dalam penelitian untuk melihat 
berbagai arsip yang tersimpan dan juga catatan-catatan yang ada 
relevansinya dengan penulisan masalah ini, misalnya deskripsi 
geografis Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten 
Agam. 
f. Metode Analisa Data 
Data yang telah dikumpul dianalisa dengan menggunakan 
metode analisa data Kulitatif, yaitu penulis mengklasifikasikan data-
data yang terkumpul dari lapangan. Selanjutnya, data tersebut dianilisis 







dan diuraikan secara jelas, sehingga perolehan gambaran yang utuh 
tentang permasalahan yang diteliti. 
g. Metode Penelitian 
Setelah data terkumpul, maka penulis melakukan 
pengelompokkan dan penulisan data tersebut dengan menggunakan 
metode : 
1) Metode Deduktif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat 
umum kemudian menarik kesimpulan yang khusus. 
2)  Metode Induktif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat 
khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
3) Metode Deskriftif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta dilapangan 
secara konkrit serta menyusun, menjelaskan, kemudian 
menganalisanya. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarahnya penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 
sistematika penulisan sebgai berikut: 
BAB I :   PENDAHULUAN  
  Pendahuluan ini yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan 
Penelitan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan yang 






BAB II : GAMBARAN TENTANG KANAGARIAN BUKIK  
BATABUAH  
  Bab ini menjelaskan tentang kondisi dan letak geografis 
penduduk yang berada di Kanagarian bukik batabuah 
Kecamatan Canduang Kabupaten Agam Provinsi Sumatera 
Barat  
BAB III :  TINJAUAN PUSTAKA  
  Tinjauan pustaka berisikan teori–teori yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, yang berfungsi sebagai pedoman peneliti 
dalam melakukan analisis terhadap hasil yang akan diperoleh 
dalam penelitian ini.  
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bagian ini akan menjelaskan Nagari Bukik Batabuah yang 
digambarkan secara umum. Gambaran ini mencakup kondisi 
fisik (Geografi ), sosial, ekonomi, dan budaya. Hal ini dilakukan 
agar pembaca mendapatkan gambaran mengenai obyek 
penelitian dengan baik. Bab ini menjelaskan hasil dan 
pembahasan dari tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Tujuannya adalah mengetahui pemahaman masyarakat tentang 
larangan wanita haid dalam memandikan jenazah. Penjelasan 
hasil –hasil penelitian disertai dengan hasil analisis berdasarkan 






BAB V  :  PENUTUP  
  Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang 










Nagari Bukik Batabuah merupakan salah satu dari 82 nagari yang ada di 
Kabupaten Agam. Nagari Bukik Batabuah memiliki 4 jorong yang terdiri dari 
Jorong Batang Silasiah, Jorong Gobah, Kubang Duo Koto Panjang dan Jorong 
Batabuah Koto Baru.  
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Nagari Bukik Batabuah 
No Nama Jorong 
Jumlah 
Jiwa Kk 
1 Batang Silasiah 3538 907 
2 Gobah 2467 638 
3 Kubang Duo Koto Panjang 2657 647 
4 Batabuah Koto Baru 1226 326 
Jumlah Total 9888 2518 
Sumber : Data Kenagarian Bukik Batabuah 
Letak geografis yang berada di kaki gunung merapi, mayoritas pekerjaan 
masyarakat nagari Bukik Batabuahadalah bertani. Hal ini terlihat dari ketersediaan 
kawasan di nagari Bukik Batabuah dimana ketersediaan kawasan untuk 
persawahan dan perkebunan tebu lebih luas daripada untuk kawasan lainnya, yaitu 
311,00 ha dan 471,10 ha. 
Tabel II.2 
Ketersediaan Kawasan Nagari Bukik Batabuah 
 
No Ketersediaan Kawasan Luas (ha) 
1 Kawasan Perdagangan 0,87 
2 Kawasan Persawahan 311,00 
3 Kawasan Perkebunan Tebu 471,10 
4 Kawasan Pemukiman 90,80 
5 Kawasan Lain-lain 248,20 








Selain bertani pekerjaan masyarakat Nagari Bukik Batabuahyaitu 
wiraswasta, Pegawai Negeri Sipil, dan lainnya. Perbedaan jenis pekerjaan yang 
dimiliki masyarakat menandakan bahwa juga terdapat perbedaan jumlah 
pendapatan yang mereka terima. 
Secara geografis Kanagarian Bukik Batabuah berbatasan dengan gunung 
marapi di sebelah selatan, lasi sebelah timur, Kubang Putih sebelah barat dan Btu 
Taba sebelah utara, jarak kanagarian bukik batabuah  dari pusat pemerintahan  
a. Jarak dari pemerintahan kecamatan 2.5 km 
b. Jarak dari pemerintahan kota 8 km 
c. Jarak dari ibukota kabupaten 73 km 
d. Jarak dari ibukota provinsi 95 km 
Adapun pendidikan masyarakat dari 98888 jiwa  hanya segelintir 
masyarakat yang memiliki pendidikan formal sepertiSD( 3241 orang) SMP (1360 
orang) SMA(1789 orang) akademi /D1-D3(252 orang) Sarjana (373 orang) dan 10 












A.   Pengertian Haid 
Ibadah merupakan perkara yang perlu adanya perhatian, karena ibadah 
itu tidak bisa dibuat main-main apalagi disalahgunakan. Dalam Islam ibadah  
harus berpedoman pada apa yang telah Allah SWT perintahkan dan apa yang  
telah diajarkan oleh Nabi Muhammad  SAW kepada umat Islam yang  
dilandaskan pada kitab yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
berupa kitab suci Al-Qur‟an dan segalaperbuatan, perkataan, dan ketetapan  
Nabi SAW atau disebut dengan hadis Nabi. Umat Islam tentunya mengetahui 
apa itu ibadah dan bagaimana cara pelaksanaan ibadah tersebut. Islam harus 
mengikuti ibadah yang dicontohkan dan dilakukan oleh Nabi SAW, dan tidak 
boleh membuat ibadah yang tidak berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis.
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Menstruasi dalam agama Islam disebut haid. Secara syara‟, haid adalah 
darah yang keluar dari rahim perempuan dalam keadaan sehat dan tidak 
karena melahirkan atau sakit pada waktu tertentu.
10
 Wanita mulai dari usia 
remaja hingga dewasa normalnya akan mengalami periode menstruasi atau 
haid dalam perjalanan hidupnya, yaitu pengeluaran darah yang terjadi secara 
periodik melalui vagina yang berasal dari dinding rahim wanita. Keluarnya 
darah tersebut disebabkan karena sel telur tidak dibuahi sehingga terjadi 
peluruhan lapisan dalam rahim yang banyak mengandung pembuluh darah.  
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Berkembangnya sistem reproduksi pada masa pubertas, maka mulai 
menguatnya hormon seksualitas. Masa pubertas adalah masa mulai matangnya 
kelenjar-kelenjar reproduksi dan dimulainya tanda-tanda seks baru yang 
membawa anak-anak menuju kedewasaan. Pubertas (balig) merupakan hasil 
dari proses pertumbuhan pada diri anak, dan kelenjar adalah faktor yang 
paling berpengaruh dalam proses ini.
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Balig yang sesungguhnya bagi perempuan dimulai saat keluarnya darah 
menstruasi pertama (menarche). Menstruasi pertama kali biasanya dialami 
oleh perempuan sekitar usia sepuluh tahun, namun bisa juga lebih dini atau 
lebih lambat. 
Menstruasi merupakan fitrah perempuan yang menandakan perempuan 
tersebut sehat dan sistem reproduksinya berjalan dengan baik.  Siklus 
menstruasi pada setiap orang tidak sama. Siklus menstruasi yang normal 
terjadi sekitar 24–31 hari tetapi ada juga yang mengalami siklus menstruasi 
kurang atau lebih dari siklus menstruasi yang normal. Siklus ini tidak selalu 
sama setiap bulannya. Perbedaan siklus ini ditentukan oleh beberapa faktor, 
misalnya gizi, stres dan usia. Beberapa remaja akan mengalami siklus 
menstruasi teratur, namun banyak juga remaja yang mengalami siklus 
menstruasi tidak teratur. Hal ini merupakan perubahan yang normal teradi. 
Setelah menarche (menstruasi pertama) pada jarak tertentu, mulanya siklus 
menstruasi remaja memang tidak teratur, karena hormon-hormon seksualnya 
belum stabil, tetapi semakin lama semakin teratur. Selama waktu 4-6 tahun 
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sejak menarche (kira-kira pada umur 17-19 tahun) pola menstruasinya sudah 
terbentuk dan berbeda-beda pada setiap wanita, tetapi pada umumnya 
menstruasi datang sebulan sekali (kecuali terputus ketika mengandung), dan 




Menstruasi, nifas, dan istihadoh (dima‟ al-mar‟ah) secara spesifik 
memperoleh perhatian dalam Islam karena disamping merupakan bagian dari 
perhatian Islam terhadap persoalan reproduksi perempuan juga berimplikasi 
terhadap banyak ketentuan agama mengenai perempuan baik dalam aspek 
ibadah maupun munakahah.  Persoalan menstruasi dalam Al-Qur‟an tidak 
dibahas secara mendalam melainkan lebih ditekankan pada aspek filosofis dan 
teologisnya, seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 222  
                                 
                             
       
Artinya:“ mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 
adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diridari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
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Sebab turunnya ayat di atas dijelaskan dalam hadits riwayat Ahmad bin 
Hanbal dari Anas, dalam hadits tersebut diceritakan bahwa jika perempuan 
Yahudi haid masakannya tidak dimakan dan tidak boleh berkumpul bersama 
keluarga di rumahnya. Salah seorang sahabat menanyakan hal itu kepada Nabi 
saw, kemudian Nabi diam sementara, dan turunlah ayat di atas sebagai 
jawabnnya. Penyajian ayat di atas, terlebih dahulu diterangkan hal-hal yang 
menyebabkan dilarangnya berjimak dalam keadaan haid. Setelah itu menyusul 
dibelakangnya hukum dari perbuatan itu, yaitu dilarang. Ayat di atas disajikan 
sedemikian rupa, supaya bisa diterima dengan baik oleh pendengar dan 
merupakan pemberitahuan bahwa hukum-hukum itu disyaria‟atkan hanya 





B. Status Hukum Perempuan Haid 
Dalam tradisi fiqh, terdapat lima hukum yang berkaitan dengan 
perempuan haid, sebagaimana yang dirumuskan oleh para ahli fikih. Yakni:  
1. Perempuan yang haid wajib mandi setelah selesai masa haidnya  
2. Haid sebagai pertanda baligh.  
3. Penentuan kosongnya rahim seorang perempuan pada masa iddah dengan 
haid. Sebab, pada dasarnya hikmah iddah adalah untuk mengetahui 
kosongnya rahim. 
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4. Penghitungan mulainya masa iddah dengan haid, menurut madzab Hanafi 
dan Hanbali. Karena mereka memaknai lafadh tslasata quru‟ dengan haid. 
Iddahnya perempuan yang tidak hamil otomatis selesai dengan selesainya 
haid yang ketiga dan haid yang terjadi ketika talak tidak terhitung. 
Sedangkan menurut madzab maliki dan syafi‟ i quru‟ berarti at thuhru, 
maka penghitungan iddah dimulai dengan masa suci dan berakhirnya masa 
iddah dengan mulainya haid yang ketiga. Masa suci saat jatuhnya talak 
terhitung dalam hitungan tsalasata quru‟ walaupun Cuma sebentar.  





C. Larangan larangan Bagi Wanita yang Sedang Haid 
Ada delapan hal yang dilarang bagi perempuan haid, yakni sebagai 
berikut:  
1. Shalat   
2. Sujud tilawah                                       
3. Menyentuh mushaf  
4. Masuk masjid  
5. Thawaf  
6. I‟tikaf  
7. Membaca al quran  
8. Thalak16 
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Dari beberapa larangan diatas tiga hal yang menjadi ikhtilaf para ulama 
yaitu, 
1.  Masuk Masjid  
dalam hal ini ulama terbagi menjadi tiga pendapat, pendapat 
pertama yan melarag perempuan haid memasuki masjid secara muthlak 
dan ini adalah pendapat madzab maliki. Kedua,  pendapat yang melarang 
melarang perempuan haid memasuki masjid dan membolehkan jika 
sekedar lewat, dan ini adalah pendapat syafii. Ketiga, pendapat yang 




2. Menyentuh Mushaf  
Jumhur ulama mengakui kemu‟jizatan al Quran sehingga melarang 
menyentuh al Quran bila tidak mempunyai wudhu, berhadas kecil saja 
dilarang apalagi yang berhadas besar seperti haid. Sedangkan bagi Ẓahiri 
tidak dilarang menyentuh mushaf walau tidak mempunyai wudhu. 
Perbedaan ini disebebakan perbedaan memahami ayat dalam Qs. Al 
waqi‟ah:79 ini, 
           
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Menurut Daud al Ẓahiri al quran yang dimaksud oleh  ayat diatas 
bukanlah al quran yang sekarang kita lihat, tetapi al quran yang bukan 
makhluk dan tersembunyi di lauh al mahfudh. Sedangkan mushaf yang 
kita pegang saat ini adalah makhluk, sehingga tak perlu dalam keadaan 




3. Membaca Al-Quran.  
Para ulama yang mengharamkan perempuan haid membaca al 
quran berpedoman pada hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Tirmizi dan 
Ibnu Majah dari Ibnu Umar, yang berbunnyi  
  ومآن رقِل ائ ضئبِل  بىِِللَى أرقتلَيش 
Artinya : “Janganlah perempuan yang haid dan orang junub membaca 
sesuatupun dari al Quran”
20
  
Menurut sebagian yang lain hadits itu ḍa‟if, sehingga tidak bisa 
dijadikan landasan hukum. Ibnu Taimiyah berkata: melarang perempuan haid 




D. Penyelenggaraan Jenazah 
Kematian (ajal) adalah hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk yang 
bernyawa, tidak ada yang mengetahui kapan dan di mana ia akan menemui 
ajal,dalam keadaan baik atau buruk. Bila ajal telah tiba maka maka tidak ada 
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yang bisa memajukan ataupun mengundurkannya. Setiap Muslim wajib 
mengingat akan datangnya kematian, bukan hanya karena kematian itu 
merupakan perpisahan dengan keluarga atau orang-orang yang dicintai, 
melainkan karena kematian merupakan pertanggung jawaban atas amal yang 
dikerjakan selama orang tersebut hidup di dunia  
Tiap manusia sudah ditentukan ajalnya sendiri-sendiri oleh Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala, hanya saja manusia tidak mengetahui kapan ajal itu 
akan datang, dan dimana tempatnya ia menghembuskan nafas penghabisan. 
Ada manusia yang masih sangat muda meninggal dunia, atau masih bayi atau 
sudah tua dan ada pula yang sudah sangat tua baru meninggal, semua itu Allah 
SWT yang menentukan. Walhasil manusia tidak dapat lari dari kematian. Mau 
lari ke mana, maka di  sana pula mati akan mengejarnya 
 Allah berfirman di dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 78 sebagai 
beikut 
َشيََّدةٍ  ُم اْلَمْىُت َولَْى ُكْىتُْم فِْي بُُرْوٍج مُّ  اَْيىََمب تَُكْىوُْىا يُْدِرْككُّ
Artinya : ”Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh” (QS. 
An- Nisa : 78)
22
 
Kata Jenazah, bila dilihat dari segi bahasa ( etimologis), berasal dari 
kata bahasa arab yang menjadi turunan dari isim masdar (adjective) yang 
diambil dari fi‟il Madhi, Janaza - Yajnizu- Janazatan wa Jinazatan. Jika huruf 
“Jim” dari kata tersebut dibaca Fathah (Janazatan), kata ini berarti orang yang 
telah meninggal dunia. Namun bila huruf “Jim” dibaca Kasrah, maka kata ini 
memiliki arti orang yang mengantuk. Dalam buku Tuntutan Praktis Perawatan 
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Jenazah , kata jenazah yang berasal dari kata bahasa arab tersebut memiliki 
arti tubuh mayat. Sedangkan kata Jinazah berarti tandu pembawa tubuh mayat. 
Asal katanya berasal dari fi‟il madhi “ Janaza” yang mempunyai arti 
menutupi. 
 Oleh karena itu disebut jenazah karena tubuh mayat itu harus ditutupi. 
Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai “seseorang yang 
telah meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan. Kata ini bersinonim 
dengan al-mayyit (Arab) atau mayat (Indonesia) Karenanya, Ibn al-Faris 
memaknai kematian (al-mayyit) sebagai peristiwa berpisahnya nyawa (ruh) 
dari badan (jasad) Dari berbagai pengertian tentang Jenazah diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari Jenazah adalah seseorang yang telah 
terputus antara jasad dan ruhnya, serta telah meninggalkan alam dunia dan 
berpindah ke alam akhirat. 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan terhadap orang yang sudah 
meninggal adalah merawat jenazahnya yang dimulai sejak menyiapkannya, 
memandikannya, mengkafaninya, menshalatkannya, hingga menguburkannya. 
Merawat jenazah termasuk salah satu kewajiban umat Islam yang termasuk 
dalam wajib kifayah, artinya kewajiban yang kalau dikerjakan oleh sebagian 
umat Islam maka gugurlah kewajiban sebagian umat Islam lainnya. 
Hal-hal yang harus dilakukan terhadap orang yang sudah meninggal 
yaitu: Segera memejamkan mata si mayat dan mendoakannya.  Menutup 
seluruh badan si mayat dengan pakaian (kain) selain pakaiannya, kecuali bagi 





memandikan, mengkafani (membungkus), menshalatkan hingga 
menguburkannya. Sebagian dari keluarganya juga hendaknya segera 
menyelesaikan hutanghutang si mayat. Di antara masalah penting yang terkait 
dengan hubungan manusia dengan anuasia lainnya adalah masalah perawatan 
jenazah. 
Islam menaruh perhatian yang sangat serius dalam masalah ini, 
sehingga hal ini termasuk salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh umat 
manusia, khususnya umat Islam. Perawatan jenazah ini merupakan hak si 
mayat dan kewajiban bagi umat Islam untuk melakukannya dengan 
pengurusan yang terbaik. Dalam ajaran Islam, kehormatan manusia sebagai 
khalifah Allah SWT dan sebagai ciptaan termulia, tidak hanya terjadi dan ada 
ketika masih hidup di dunia saja. Akan tetapi kemuliaannya sebagai makhluk 
Allah SWT tetap ada walaupun fisik sudah meninggal. Kesinambungan 
kemuliannya sebagai makhluk Allah terjadi karena ruhnya tetap hidup 
berpindah ke alam lain, yang sering disebut dengan alam berzakh, alam di 
antara dunia dan akhirat. 
Penghormatan dan pemuliaan tersebut dilakukan sejak mulai dari 
perawatan jenazah, yang diteruskan oleh ahli waris atau handai taulan yang 
masih hidup setelah jenazah seseorang meninggal diberikan dalam beragam 
bentuk, seperti ziarah, berkirim doa, dan sebagainya. Karena pentingnya 
pengurusan jenazah sejak memandikan jenazah sampai penguburan jenazah 
maka Rasulullah Saw memberikan kabar gembira bagi siapa saja yang mau 





jenazah muslim sangatlah penting karena jika ada seorang muslim meninggal 
di suatu tempat dan tidak ada yang bisa merawatnya  dengan benar (sesuai 
dengan ajaran agama Islam), maka seluruh masyarakat yang tinggal di tempat 
tersebut akan mendapatkan dosa karena pengurusan jenazah merupakan wajib 
kifayah bagi umat Islam. Oleh sebab itu harus ada orang muslim yang mampu 
untuk mengurusi jenazah dengan benar berdasarkan ajaran agama Islam sesuai 
dengan hadits rasulullah tentang hak sesama muslim yang di riwayatkan oleh 
Abu Hurairah Nabi saw berkata: 
ُمىوَهَب َوإِْن يَُك ِسَىي َذلَِك فََشرٌّ تََضُعىوَهُ َعْه رِ  قَببُِكمأَْسِرُعىا بِبلِْجىَبَزةِ فَإِْن تَُك َصبلَِحةً فََخْيٌر تُقَدِّ
23
 ْْ  
Artinya : “Segeralah mengurus jenazah. Karena jika jenazah itu adalah 
orang shalih, berarti kalian telah mempercepat kebaikan 
untuknya. Dan jika jenazah tersebut selain orang shalih, berarti 
kalian telah meletakkan kejelekan di pundak kalian.” (HR. 
Bukhari) 
Dari hadits diatas telah dicantumkan bahwa kita harus menyegerakan 
menyelenggarakan jenazah, seperti memandikan jenazah, mengafani jenazah, 
serta menguburkan jenazah. Kita harus melakukannya berdasarkan apa yang 
telah diajarkan rasulullah. 
Lantas  siapa saja yang bisa memandikan mayat laki laki dan 
perempuan. Orang yang memandikan jenazah Dalam hal memandikan 
jenazah, ada sebaiknya kamu mengetahui lebih dulu siapa yang akan 
memandikan jenazah tersebut. Lebih diutamakan, ini dilakukan dari kalangan 
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keluarga.Untuk mayat laki-laki adalah ,Laki-laki yang masih memiliki 
hubungan keluarga, seperti kakak, adik, orangtua, anak laki-laki atau kakek 
Istri Laki-laki lain yang tidak ada hubungan kekerabatan, seperti tetangga 
Perempuan yang masih mahram, seperti anak perempuan. 
Untuk perempuan adalah menurut  Zaidan dalam bukunya itu, ada 
beberapa opsi pandangan ulama terkait masalah ini. Menurut Mazhab Hanafi, 
mereka yang paling pantas memandikan almarhumah sebagai sesuai dengan 
urutannya, yaitu pihak yang tertunjuk di wasiat, ibu almarhumah (hingga 
orang tua ke atas, seperti nenek dan seterusnya), anak perempuan almarhumah 
(berikut keturunannya), keluarga terdekat sebagaimana berlaku di hukum 
warisan, misalnya, saudara kandung lebih diutamakan daripada saudara tiri, 
keluarga sedarah seperti saudara tiri, dan terakhir ialah orang lain. 
Kata janazah adalah nama bagi mayyit yang ada di dalam keranda 
(tanduan atau kurung batang). Sebagian ulama mengatakan janazah 
adalahnama bagi keranda yang di dalamnya ada mayyit. Sedangkan al-Janaiz 
merupakan kata jamak bagi al-Janazah. Imam Muhammad Ibn Ahmad 
alRamliy mengatakan: 
“Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengan fathah dankasrah, 
merupakan nama bagi mayyit yang berada di ataskeranda. Pendapat 
lain mengatakan dibaca dengan janazah dengan fathah nama bagi 
mayyit, dibaca jinazah dengan kasrah nama keranda yang ada mayyit 
di dalamnya. Pendapat lain mengatakan sebaliknya. Pendapat lain 









Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menuqilkan pendapat 
pengarang kitab al-Mathali‟ yang meriwayatkan dari Imam Ibn Faris dimana 
beliau mengatakan: kata al-Janaiz bentuk jamak dari maṣdar (invinitive) lafaz 
al-Janazah, terambil dari kata kerja Janaza, Yajnizu, Janzan dan Janazatan 
yang memiliki arti menutup.
25
 
Menurut Mazhab yang berafiliasi ke Imam Hanafi itu, opsi yang 
terakhir, yaitu memandikan jenazah perempuan lebih dikedepankan daripada 
pelaksanaannya oleh suami sendiri. Ini dengan alasan, untuk menghindari 
perbedaan pendapat, terkait boleh tidaknya suami memandikan istrinya.  
Mazhab Syafii berpendapat, jika seorang perempuan meninggal dan 
suami sudah tidak ada maka yang paling layak memandikan almarhumah ialah 
keluarga kandung, seperti ibu, putri  kandung, cucu perempuan, saudari 
kandung, bibi kandung, dan seterusnya. Kemudian, disusul oleh keluarga yang 
bukan mahram, seperti putri  dari paman dan bibi. Jika kerabat tersebut di atas 
sudah tidak ada maka kerabat laki-laki bisa mengemban tugas itu, sesuai 
dengan urutan mahram, seperti ayah kandung, kakek, kemudian putra 
kandung. Sesuai dengan urutan di atas. 
Masih menurut Mazhab yang berkiblat ke Imam Syafii ini, jika suami 
masih ada maka pasangan hidup almarhumah itu boleh memandikannya. Bila 
suami tidak ada atau gugur hak memandikan lantaran ketidakmampuan maka 
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yang paling pantas menjalankan prosesi pemandian tersebut ialah keluarga 
kandung terdekat, seperti putri kandung, ibu kandung, saudari kandung, 
saudari tiri, keponakan perempuan, dan seterusnya. Jika keluarga tersebut 
tidak ada, kewajiban itu diambil alih oleh orang lain di luar keluarga. 
Rasulullah Saw pun melalui hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
menjelaskan bahwa umat Islam harus segera mengurus jenazahnya. "Tidak 
pantas di antara mayat seorang Muslim untuk ditahan di antara keluarganya." 
Dalam keadaan normal, mayat wajib dimandikan, dikafani, dishalatkan, 
dan dikuburkan. Prosedur ini dilakukan menurut tata cara yang sudah 
ditentukan dalam syariat Islam. Dalam keadaan darurat, di mana pengurusan 
(penanganan) jenazah tidak mungkin memenuhi ketentuan syariat di atas maka 
pengurusan jenazah dilakukan dengan cara darurat. 
Bagaimana dengan wanita yang memandikan jenazah dalam keadaan 
haid. Disebutkan dalam kitab Nihayatul Muhtaj bahwa wanita yang sedang haid 
atau nifas boleh memandikan jenazah tanpa ada kemakruhan. Wanita haid atau  
nifas dalam Islam hakikatnya tetap suci sebagaimana wanita yang tidak sedang 
haid atau nifas dan manusia pada umumnya sehingga mereka boleh dan berhak 
untuk memandikan jenazah. 
“Orang yang junub atau haid boleh memandikan jenazah tanpa ada 
kemakruhan. Mereka berdua hakikatnya suci sehingga sama dengan lainnya.” 
Imam Nawawi dalam kitab Almajmu juga menegaskan kebolehan wanita 
haid untuk memandikan jenazah. Dengan sedikitnya dikalangan masyarakat 





jenazah terutama jenazah perempuan terjadinya keterlambatan pengurusan 
jenazah karena beberapa sebab, salah satunya pemandi jenazah yang biasa 
memandikan jenazah dalam keadaan haid dan mereka enggan untuk 
memandikan jenazah, sehingga keluarga jenazah harus mencari pemandi 
jenazah ke luar desa. Hal ini menimbulkan penyesalan dan kekhawatiran pada 
keluarga jenazah yang tidak mampu menyelenggarakan jenazah 
Memperhatikan fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat akhir-
akhir ini, banyak dari kalangan umat Islam yang tidak memiliki pengetahuan 
dalam hal penyelenggaraan jenazah. Fenomena itu bagaikan penyakit yang 
mewabah di kalangan umat Islam, yang tidak hanya di perkotaan tetapi juga di 
desa-desa. Ketidaktahuan atau ketidakmampuan umat Islam dalam 
penyelenggaraan jenazah terutama dalam memandikan dan mengafani jenazah 
dilatarbelakangi dengan alasan mereka yang bermacam-macam. 
Di antara yang menjadi alasan mereka tidak tahu dan tidak mampu 
memandikan jenazah katanya. Adapun alasan mereka untuk tidak mampu 
menyelenggarakan jenazah disebabkan karena ketakutan jenazah, akan 
menghantuinya, dan penyelenggaraan jenazah bisa diupahkan kepada orang 
lain. Karenanya menyebabkan mereka tidak mencaritahu akan 
pelaksanaannya. Adanya ketakutan masyarakat untuk memandikan dan 
mengafani jenazah sebenarnya menggambarkan ketidaksadaran masyarakat 
bahwa dia atau anggota keluarganya suatu saat juga akan menjadi jenazah. 





berdampak pada tidak banyaknya masyarakat yang tahu dan terampil untuk 
memandikan dan mengafani jenazah. 
Jika kondisi masyarakat seperti itu dibiarkan berkelanjutan, tentunya 
dapat dipastikan bahwa untuk penyelenggaraan jenazahnya atau keluarganya 
tidak akan dilakukan oleh keluarga terdekatnya tetapi diselenggarakan oleh 
orang lain satu sisi. Sementara di sisi lain, jika kondisi itu dibiarkan, tentunya 
akan semakin mengecil orang yang mampu dalam penyelenggaraan jenazah 
atau tidak adanya suatu saat ditemukan orang yang mampu dalam 
penyelenggaraan jenazah. Sekarang saja, jumlah masyarakat yang mampu 
terkait itu tidak banyak jumlahnya di suatu tempat. Mirisnya lagi, ditemukan 
juga adanya masyarakat yang tidak hanya membayar seseorang pada 
penyelenggaraan memandikan dan mengafani jenazah, bahkan untuk 
mendoakan jenazahpun mereka membayar orang lain. Jika kondisi itu terjadi 
pada orang tua, tentu dapat dikatakan suatu kejadian umat Islam yang sangat 
memprihatinkan. Orang tua yang semenjak kecil menyayangi, merawat 
anaknya, menjaga, membiayai, membesarkan, dan lain sebagainya tanpa kenal 
lelah melakukannya bagaikan matahari yang rela terbit setiap hari dengan 
ikhlah tanpa mengharapkan balasan, di akhir keberadaannya di dunia, anaknya 
tidak memberikan apa-apa padanya walau hanya doa. 
Adapun yang harus di persiapkan untuk menyelenggarakan jenazah 
adalah Syarat-syarat orang yang memandikan jenazah 
1. Muslim, berakal sehat dan baligh 





3. Amanah (menjaga kerahasiaan yang ada pada jenazah) 
4. Mengetahui hukum dan tata cara memandikan jenazah 
5. Laki-laki bila jenazahnya laki-laki, wanita bila jenazahnya wanita,  kecuali 
suami istri 
Syarat jenazah yang dimandikan  
1. Muslim 
2. Ada wujud tubuhnya walaupun sebagian 
3. Bukan orang yang mati Syahid 
Kebutuhan yang perlu disiapkan 
1. Tempat yang tertutup untuk memandikan jenazah 
2. Air suci secukupnya dalam 3 (tiga) bak, dengan rincian sebagai  berikut: 
1. Satu bak air dicampur dengan daun bidara/sebangsanya 
2. Satu bak air tanpa campuran 
3. Satu bak air dicampur dengan kapur barus  
4. Handuk untuk membersihkan bekas air menempel di badan jenazah 
5. Kain kering untuk mengganti kain yang basah 
6. Tempat tidur atau sejenisnya, yang dipergunakan untuk membaringkan 
jenazah, diusahakan agar arah kepala lebih tinggi 
7. Tambahan: kapas/spon, sarung tangan, gayung, gunting, dan tempat 
untuk mengumpulkan barang yang kotor  
Pelaksanaan Memandikan Jenazah  





b. Jenazah diangkat dan diletakkan pada tempat yang telah disiapkan  dengan 
posisi menghadap Kiblat 
c. Lepaskan seluruh pakaiannya dan yang melekat di tubuh, serta tutuplah 
bagian kemaluan jenazah selama memandikan 
d. Dibersihkan dulu bagian mulut, hidung, telinga dan dubur sambil ditekan  
secara pelan agar kotoran keluar dengan tuntas 
Kemudian mulai dimandikan, dengan cara:  
1. Mulai memandikan dari anggota badan sebelah kanan terutama anggota 
bagian wudhu (tapi bukan mewudhukan), dengan bilangan gasal, yaitu 3 
(tiga) kali atau secukupnya  
Contoh: 
1. Pertama, dengan air yang dicampur daun bidara 
2. Kedua, dengan air bersih, dan 
3. Ketiga (terakhir), dengan air kapur barus  
4. Selesai dimandikan, jenazah dikeringkan dengan handuk atau 
sejenisnya, bersamaan dengan ini, kain yang basah diganti dengan 
yang kering  
5. Untuk jenazah perempuan, setelah dihanduki rambutnya dijalin 
menjadi 3 (tiga) pintalan  
6. Kemudian ditutup lebih dahulu seluruh tubuhnya pakai kain yang 







E. Wanita haid memandikan jenazah  
Dalam kitab Nihayatul Muhtaj bahwa wanita haid dan nifas boleh 
memandikan jenazah tanpa ada kemakhruhan. Wanita haid atau nifas dalam 
islam hakikatnya tetap suci sebagaimana wanita yang tidak  sedang haid atau 
nifas dan manusia pada umumnya sehingga mereka boleh dan berhak untuk 
memandikan jenazah , imam nawawi dalam kitab majmu‟ juga menegaskan 
kebolehan wanita  bahwa wanita haid untuk memandikan jenazah, dalam 
memandikan jenazah tidak disyaratkan  seseorangb harus suci dari hadas , 
baik kecil maupun besar .   
Hal ini di qiyaskan/ di analogokan pada hadits berikut ini  
“Yahya bin Yahya Abu Bakar bin Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya berkata,‟telah mengabarkan kepada 
kami.‟Sedangkan dua yang lainnya mengatakan, „Abu Mu‟awiyah 
telah memberitahukan kepada kami- dari Al- A‟masy, dari tsabit bin 
ubaid dari al- qasim bin muhammad, dari aisyah, ia berkata ,”,suatu 
ketika rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berkata kepadaku dari 
masjid “Ambilkan Al-khumrah untukku.”Aisyah menjawab,”Saya 
menjawab,”saya sedang haidh.”lalu nabi berkata ,” susungguhnya 
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Dalam kitab Nihayatul Muhtaj bahwa wanita haid dan nifas boleh 
memandikan jenazah tanpa ada kemakhruhan. Wanita haid atau nifas dalam 
islam hakikatnya tetap suci sebagaimana wanita yang tidak  sedang haid atau 
nifas dan manusia pada umumnya sehingga mereka boleh dan berhak untuk 
memandikan jenazah, imam nawawi dalam kitab majmu‟ juga menegaskan 
kebolehan wanita  bahwa wanita haid untuk memandikan jenazah, dalam 
memandikan jenazah tidak disyaratkan  seseorangb harus suci dari hadas , 
baik kecil maupun besar.   
 
B. Saran  
1. Unrtuk pembaca, semoga skripsi ini bermanfaat untuk serta menambah 
pengetahuan untuk pemabca walaupun banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini. 
2. Untuk masyarakat  mudah mudahan dengan skripsi ini bisa melaksanakan 
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